BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa jumlah total
Makroalga yang di temukan di pantai Namosain sebanyak 73 individu dengan
7 spesies yaitu Ulva intestinalis yang berjumlah 49 individu, Ulva reticulata
berjumlah 6 individu, Ulva compressa linaaeus berjumlah 4 individu,
Chaetomorpha crassa berjumlah 1 individu, Enteromorpha intestinalis
(Linnaeus) berjumlah 9 individu, Padina australis berjumlah 2 individu dan
Laurencia papilosa berjumlah 2 individu. Dan 3 Kelas makroalga yang terdiri
dari kelas Chlorophyceae, kelas Phaeophyceae dan kelas Rhodophycea. Kelas
Chlorophyceae yang ditemukan di Pantai Namosain ada 5 spesies yaitu Ulva
intestinalis, Ulva reticulata, Ulva compressa linaaeus, Chaetomorpha crassa,
Enteromorpha intestinalis (linnaeus). kelas Phaeophyceae yang di temukan
ada 1 jenis spesies yaitu Padina australis dan kelas Rhodophyceae yang di
temukan ada 1 jenis spesies Laurencia papilosa. Sehingga makroalga yang
banyak di temukan di pantai Namosain Kecamatan Alak Kota Kupang adalah
kelas Chlorophyceae. Jumlah semua Indeks tingkat keanekaragaman yaitu
5,00549 yang dikategorikan “tinggi”. Indeks tingkat keanekaragaman dalam

keriteria tinggi dan ada spesies yang mendominansi.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil makroalga dipantai Namosain Kecamatan Alak

Kota Kupang. Peneliti mengemukakan saran terhadap penelitian ini:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengontrol meningkat atau
menurunnya keanekaragamanan jenis makroalga di pantai Namosain
Kecamatan Alak Kota Kupang.

2. Hendaknya masyarakat di pesisir pantai Namosain Menjaga Kelestarian
Biota laut yang ada di perairan dengan tidak melakukan eksploitasi

besaran-besaran dan tidak merusak ekosistem.
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